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ABSTRAK 
 

Penyalahgunaan narkotika merupakan masalah global yang 
mengakibatkan dampak buruk di berbagai sektor kehidupan masyarakat, 
yang meliputi aspek kesehatan, pendidikan, pekerjaan, kehidupan sosial, 
dan keamanan. Data BNN menunjukkan sekitar 766 kasus 
penyalahgunaan di Indonesia pada tahun 2021 dan meningkat 11,1% 
pada tahun 2022 sekitar 851 kasus.Di Batu Bara Sendiri jumlah kasus 
narkotika tidak ada penurunan dari tahun ke tahun dan justru meningkat 
dari tahun 2021 ada 4 kasus, tahun 2022 ada 6 kasus, dan tercatat sudah 
ada 3 kasus di tahun 2023 sampai dengan bulan maret. Dengan hadirnya 
BNN di Kabupaten Batu Bara sebagai lembaga yang bertugas mencegah, 
memberantas, dan mengobati pelaku tindak pidana narkotika tidak 
membuat adanya penurunan dari jumlah tindak pidana tersebut. 
 
Penelitian skripsi ini merupakan penelitian yuridis empiris yaitu 
pengumpulan data sekunder dengan penelitian kepustakaan, dan 
pengumpulan data primer melalui wawancara. Hasil penelitian dianalisis 
secara kualitatif, yaitu dengan cara menggambarkan keadaan-keadaan 
dari objek yang diteliti penulis di lapangan lalu ditambahakan dengan 
tinjauan-tinjauan kepustakaan dan peraturan perundang-undangan.  
 
Berdasarkan hasil wawancara, Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu 
Bara berupaya menanggulangi tindak pidana narkotika mulai dari 
pencegahan bagi yang belum melakukan tindak pidana narkotika, 
memberantas pelaku tindak pidana narkotika, sampai dengan mengobati 
orang yang kecanduan narkotika. BNN juga memberdayakan masyarakat 
baik itu dalam pencegahan maupun pemberantasan Juga dibantu dengan 
beberapa intansi terkait dalam melakukan tugas tersebut seperti 
kepolisian. Hambatan BNN Kabupaten Batu Bara dalam menanggulangi 
tindak pidana narkotika ialah kurangnya personil yang ada di BNN yang 
seharusnya 75 orang per Kabupaten/Kota tapi hanya berjumlah 25 orang. 
 
Kesimpulan dari penelitian ini, BNN Kabupaten Batu Bara selaku lembaga 
yang menanggulangi tindak pidana narkotika tidak dapat membuat tindak 
pidana narkotika hilang sepenuhnya, tapi hanya dapat mengurangi dan 
mencegah bertambahnya pelaku tindak pidana narkotika yang ada di 
Kabupaten Batu Bara. 
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